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ABSTRAK 

 
Ekosistem terumbu karang yang cukup luas terhampar di sekitar perairan 
Pulau Tikus yang terdiri dari ± 238 hektar. Dua lokasi fishing ground bagi 
nelayan yang tinggal di wilayah pesisir Kota Bengkulu adalah Karang 
Bayang dan Karang Lebar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
struktur komunitas ikan karang di kedua lokasi tersebut. Itu menggunakan 
metode survei. Data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. 
Analisis struktur komunitas ikan karang terdiri dari kelimpahan, komposisi 
jenis (KJ), indeks keanekaragaman (H'), indeks kemerataan (E), dan indeks 
dominasi (C). Penelitian ini menemukan 11 famili dan 22 spesies ikan 
karang dengan total 324 individu. Kepadatan ikan karang diperkirakan 
sekitar 2.160 ekor/ha. Rata-rata ikan target, ikan mayor, dan ikan indikator 
adalah 9,62%, 61,41%, dan 28,97% untuk Karang Bayang, dan 7,82%, 
60,92%, dan 31,27% untuk Karang Lebar. ndeks keanekaragaman ikan 
karang (H') di setiap lokasi berada pada kisaran 2,37-2,50 dan 2,27-2,46. 
Selanjutnya nilai indeks kemerataan (E) ikan karang untuk kedua lokasi 
tersebut rata-rata sebesar 0,92 (Karang Bayang) dan 0,94 (Karang Lebar) 
yang menunjukkan kondisi populasi ikan karang yang stabil. Indeks 
dominasi (C) ditemukan agak tinggi di Karang Lebar (0,14) dibandingkan 
KarangBayang (0,11) yang menunjukkan tidak ada dominasi ikan karang. 
Kondisi komunitas ikan karang di lokasi penelitian masih cukup baik. Nilai 
IRDI masing-masing lokasi adalah 34,15% dan 31,70% yang 
mencerminkan kesehatan terumbu karang dalam kondisi sedang. 
 
Kata kunci :  Ikan karang; Karang Bayang; Karang Lebar; Struktur 

komunitas; Pulau Tikus 

 
ABSTRACT 

 
A fairly extensive coral reef ecosystem extents in the surrounding waters of 
Tikus Island consisting of ± 238 hectares. Two locations of fishing grounds, 
for fishermen living in the coastal areas of Bengkulu City, are KarangBayang 
and Karang Lebar. This study was aimed at analyzing the structure of reef 
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fish communities at those two locations. It used a survey method. Data were 
analyzed using a descriptive statistic method. Analyzing the structure of reef 
fish communities was composed of abundance, species composition (KJ), 
the diversity index (H'), evenness index (E), and dominance index (C).This 
study found11 families and 22 species of reeffish with a total of 324 
individuals.The reef fish density is predicted by about 2,160 fish/ha. 
Averages of target fish, major fish, and indicator fish are 9.62%, 61.41%, 
and 28.97%forKarangBayang, and 7.82%, 60.92%, and 31.27%for Karang 
Lebar. The reef fish diversity index (H') in each location are in ranges of 
2.37-2.50 and 2.27-2.46. Furthermore, evenness index values (E) of reef 
fish for both locations are inaverages of 0.92 (Karang Bayang) and 0.94 
(Karang Lebar) indicating a stable reef fish population condition. The 
dominance index (C) is discovered mildly high in Karang Lebar (0.14) than 
KarangBayang (0.11)representing notany reef fish dominance. 
Communities of reef fish at the research location are still reasonably in good 
condition.The values of IRDI in each location are 34.15% and 
31.70%reflecting the coral reef health is in a moderate condition. 

 
Keywords:  Community Structure, Karang Bayang, Karang Lebar, Reef 

fish, Tikus Island 

PENDAHULUAN 
 

Pulau Tikus merupakan satu-satunya pulau kecil yang dimiliki Kota 
Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Pulau Tikus berada di Perairan Pantai Barat  
Pulau Sumatera, bagian dari Samudera Hindia. Secara administrasi, Pulau 
Tikus merupakan bagian dari wilayah Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. 
Pulau Tikus terletak ± 10 km dari pantai Kota Bengkulu. Pulau Tikus ini 
awalnya adalah sebuah pulau karang yang timbul karena peristiwa 
penaikan massa terumbu karang ke permukaan, yang mungkin disebabkan 
oleh terjadi benturan ataupun pergeseran antara lempeng-lempeng benua 
di bagian barat Sumatera. Menurut Zamdial (2015), pada awalnya luas 
Pulau Tikus ± 2 hektar, tapi sekarang hanya tinggal ± 0,8 hektar. Tidak ada 
pemukiman penduduk di Pulau Tikus. Bangunan yang ada hanya Menara 
Mercu Suar, rumah petugas penjaga menara Mercu Suar, dan pondok-
pondok nelayan yang dipakai untuk tempat berlindung dan beristirahat. 
Kondisi daratan Pulau Tikus datar dan tidak ada berbukit-bukit. Ketinggian 
daratan Pulau Tikus ± 0-5 m dari permukaan laut. Morfologi pantai Pulau 
Tikus adalah landai, berpasir, berpasir campur berbatu, pasir campur 
pecahan karang, dan berbatu-batu. 

Sebagai sebuah pulau kecil, potensi sumberdaya alam yang utama 
adalah berupa potensi sumberdaya wilayah pesisir dan lautan. Pulau Tikus 
mempunyai ekosistem terumbu karang cukup luas, sebagai habitat dari 
berbagai jenis ikan dan biota laut. Hasil penelitian Bakhtiar et al. (2013), 
mencatat bahwa ekosistem terumbu karang Pulau Tikus memiliki luas ± 238 
ha.  

Pada perairan Pulau Tikus dapat dijumpai ekosistem terumbu karang, 
yang dapat dilihat jelas pada saat air laut surut, terutama pada Zona Litoral 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1519003923&1&&


E-ISSN: 2527-5186. P-ISSN: 2615-5958 
Jurnal Enggano Vol. 7, No. 1, April 2022: 106 - 120 

 

DOI: https://doi.org/10.31186/jenggano.7.1.106-120 
 

108 

atau zona pasang surut. Perairan Pulau Tikus dengan ekosistem terumbu 
karangnya sejak dulu menjadi daerah penangkapan ikan nelayan 
sepanjang pesisir Kota Bengkulu. Bahkan terdapat dua lokasi terumbu 
karang yang menjadi daerah penangkapan ikan utama bagi nelayan, yaitu 
Karang Bayang dan Karang Lebar.  

Kondisi lingkungan Pulau Tikus, baik lingkungan daratan maupun 
perairannya, sudah mengalami degradasi yang cukup mengkhawatirkan. 
Pada Tahun 2015, Pemerintah Daerah Provinsi Bengkulu, melalui Badan 
Penelitian, Pengembangan dan Statistik Daerah (Balitbangda) dan Dinas 
Kelautan dan Perikanan melakukan kajian terhadap kondisi lingkungan 
Pulau Tikus. Menurut data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Bengkulu (2015), kondisi tutupan terumbu karang di perairan Pulau Tikus 
pada 8 (delapan) stasiun pengamatan, dikategorikan kondisi “buruk” hingga 
“baik” dengan tutupan karang hidup 11,46 % hingga 66,76 %.  Rata-rata 
tutupan karang hidup dari 8 (delapan) stasiun pengamatan adalah 37,59 %. 
Berdasarkan persentase tutupan karang hidup tersebut, maka ekosistem 
terumbu karang di perairan laut Pulau Tikus sudah termasuk kategori 
“sedang”, sesuai dengan penjelasan dari persentase penutupan karang 
hidup menurut Gomez dan Yap (1988) dalam Setyobudiandi et al. (2009). 
Badan Penelitian, Pengembangan dan Statistik Daerah (Balitbangda) 
Provinsi Bengkulu (2015), juga mencatat data tutupan karang hidup yang 
diperoleh dari hasil pengamatan di perairan Pulau Tikus yaitu rata-rata 
55,19 % yang dikategorikan baik, namun kondisi ekosistem terumbu karang 
tersebut juga sudah mengalami degradasi. 

Kerusakan terumbu karang di perairan Pulau Tikus disebabkan oleh 
oleh kegiatan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, jangkar 
perahu motor/kapal penangkapan ikan, dan pengambilan karang hidup 
untuk dijual sebagai perhiasan.  Khususnya untuk ekosistem terumbu 
karang yang berada pada Zona Litoral, kerusakannya disebabkan oleh 
jangkar perahu motor nelayan, karena terinjak-injak oleh nelayan yang 
mencari ikan, dan karena kegiatan diving dan snorkeling para wisatawan 
yang berkungjung ke Pulau Tikus.  

Ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Tikus sudah sejak lama 
menjadi sumber penghidupan bagi para nelayan yang bermukim di 
sepanjang wilayah pesisir Kota Bengkulu. Perairan sekitar Pulau Tikus 
merupakan (daerah penangkapan ikan yang potensial, terutama untuk 
mencari teripang dan berbagai jenis ikan karang. Ada 2 lokasi yang menjadi 
pusat kegiatan operasi penangkapan ikan oleh nelayan yang bermukim 
wilayah pesisir Kota Bengkulu, yaitu areal Karang Bayang dan Karang 
Lebar. Pada beberapa tahun terakhir, Pulau Tikus juga menjadi salah satu 
daya tarik wisata bahari bagi para wisatawan yang datang dari berbagai 
daerah baik dari dalam maupun luar Provinsi Bengkulu. Hal ini tentunya 
juga akan memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan Pulau Tikus. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas ikan karang 
di kawasan Karang Bayang dan Karang Lebar. 
 

MATERI DAN METODE 
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Penelitian dilakukan di dua lokasi yaitu Karang Bayang dan Karang 
Lebar di Perairan Pulau Tikus, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu, 
Sumatera, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan 
(November 2015 sampai Januari 2016). 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber: www.google.earth.com yang 
dimodifikasi) 
 

Sebuah perahu motor tempel digunakan dalam pendataan ikan 
karang (mengangkut peralatan dan tim peneliti dari satu stasiun ke stasiun 
lain selama kegiatan pendataan terumbu karang dan ikan karang). 
Beberapa peralatan yang digunakan selama pengamatan terdiri dari scuba 
set (alat bantu menyelam saat mengamati ikan karang), kamera bawah air 
(memotret ikan karang yang diamati), roll meter (mengukur luas transek 
pengamatan), dan Geo Positioning System (GPS), untuk menentukan 
posisi stasiun pengumpulan data. 

Pengamatan ikan karang dilakukan di enam stasiun pengamatan di 
dua lokasi yaitu Karang Bayang dan Karang Lebar. Metode sensus visual 
bawah air yang disebut metode Reef Resources Assessment (RRA) 
(English et al., 1994) digunakan dalam memperoleh kelimpahan ikan 
karang. Metode ini merupakan metode perbaikan dari Manta Tow. Tiga 
peralatan utama yang digunakan dalam melakukan sensus visual bawah 
air ini adalah topeng, sirip, dan papan catatan (saba). Pengamatan untuk 
merekam ikan karang (fins swimming) dilakukan dengan mengikuti transek 
garis sepanjang 50 m dengan lebar kanan 2,5 m dan kiri (lebar 5 m dari 
area pengamatan). 

Setiap area pengamatan sekitar 250 m2. Memakan waktu untuk 
memantau ikan karang berkisar antara 5 hingga 10 menit. Beldade et al. 
(2015) menyarankan untuk menilai kelimpahan ikan di sepanjang transek 
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garis dengan mencatat setiap spesies ikan karang dengan lebar 2,5 m di 
kedua sisi dengan interval 5 menit. Selanjutnya ikan karang pemantauan 
dicatat pada kertas kedap air. Oleh karena itu, jenis ikan yang tercatat 
diidentifikasi dengan memanfaatkan buku identifikasi ikan karang dari 
Kuiter (1992), Leiske dan Myers (1997), Allen (2000), dan Bergbauer dan 
Kirschner (2017).Ikan yang dicatat dicatat nama spesies, jumlah, dan 
jumlah individunya dalam waktu 5-10 menit pengamatan (Tim Pemantau, 
2006). 

Semua ikan yang disensus di setiap stasiun pengamatan dibagi 
menjadi tiga kelompok besar yang terdiri dari ikan mayor, ikan target, dan 
ikan indikator. Dartnall dan Jones (1986) menjelaskan ikan-ikan tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan tujuan 
pengelolaannya seperti ikan target (ekonomis/konsumsi ikan), ikan 
indikator dan ikan mayor berperan dalam rantai makanan di ekosistem 
terumbu karang. 

Analisis struktur komunitas ikan karang meliputi aspek kelimpahan, 
komposisi jenis (KJ), indeks keanekaragaman (H'), indeks kemerataan (E), 
dan indeks dominasi (C). Kelimpahan ikan karang dihitung dengan 
mengikuti rumus Krebs (1985) namaley D = n/a; dimana D = kepadatan 
(individu/m2); n = jumlah individu; a = daerah pengambilan sampel. 
Komposisi jenis ikan merupakan perbandingan antara jumlah spesies 
setiap genus dengan jumlah spesies total. Rasio ini dibentuk dengan rumus 
KJ = ni/N x 100%; dimana: KJ = komposisi spesies (%); ni = jumlah 
individu/jenis tiap genus; dan N = jumlah individu/tipe semua genus.  

Indeks keanekaragaman menunjukkan nilai yang menunjukkan 
keseimbangan keanekaragaman dalam membandingkan jumlah individu 
setiap spesies. Keanekaragaman (H’) tertinggi akan terjadi jika semua 
individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda. Studi saat ini 
menerapkan indeks keanekaragaman Shannon (H ') (Shannon dan 
Weaver, 1949; Odum, 1993) mengikuti rumus H' = - (ni/N) ln (ni/N); dimana: 
ni = jumlah individu dari setiap spesies; N = jumlah individu dari semua 
spesies. Indeks ini dibedakan menjadi tiga kategori seperti H'≤2.0 
(keanekaragaman rendah); 2.0 <H'≤ 3.0 (keragaman sedang); dan H'≥ 3.0 
(keanekaragaman tinggi). Struktur komunitas ikan karang didasarkan pada 
analisis Indeks Kemerataan (E) mengacu pada indeks yang diusulkan oleh 
Magurran (1991). 

Rumus indeks ini adalah E = H'/ln S; dimana: E = Indeks Kemerataan; 
H'= Indeks Keanekaragaman; ln = logaritma natural; dan S = jumlah 
spesies. Kondisi komunitas ikan karang dinilai berdasarkan kriteria indeks 
kemerataan seperti komunitas dalam kondisi tertekan jika nilai E > 0,00 dan 
E 0,50 (0,00 <E 0,50);) masyarakat dalam kondisi tidak stabil jika nilai E > 
0.50 dan E 0.75 (0.50 <E 0.75); dan komunitas berada dalam kondisi stabil 
jika nilai E>0,75 dan E≤ 1,00 (0,75 <E 1,00). Untuk mengetahui ada 
tidaknya dominasi spesies dalam suatu ekosistem dihitung menggunakan 
Indeks Dominansi dengan Simpson (C) (Margalef, 1958; Odum, 1993) 
berdasarkan rumus C = (ni/N) 2; dimana: ni = jumlah individu spesies i; dan 
N = jumlah individu semua spesies. Dominasi spesies dalam komunitas ikan 
karang terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu 0,00<C 0,50 (dominasi 
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rendah); 0,50 <C 0,75 (dominasi sedang), dan 0,75<C 1,00 (dominasi 
tinggi). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Komunitas ikan karang berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 

Karang Bayang dan Karang Lebar disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Hasil identifikasi ikan karang di perairan Karang Lebar dan Karang 
Bayang di Perairan Pulau Tikus, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu 
 

No. FamilyandSpecies Karang Bayang Karang Lebar 

S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 

I.  POMACENTRIDAE             

1 Chromis analis 15 9 9 8 10 11 

2 Chrysiptera unimaculata   2         

3 Pomacentrus alleni   16 6     18 

II. SCARIDAE             

4 Scarus tricolor 4           

III. LABRIDAE             

5 Thalassoma jansenii   2         

6 Thalassoma hardwickei 2 6 5 3 2 4 

7 Gomphosus varius 5 4 5 6 7 4 

8 Halichoeres hortulanus 2       4   

IV. ACANTHURIDAE             

9 Acanthurus lineatus 3 2 3 4 2 2 

10 Acanthurus tristis   2         

11 Acanthurus tennentii 5       4   

V. MONACANTHIDAE             

12 Cantherhines dumerilii         1   

VI. ZANCLIDAE             

13 Zanclus cornotus 2 3 2 4 1 2 

VII. NEMIPTERIDAE            

14 Scolopsis bilineatus 1 1 2 3 2 3 

15 Scolopsis xenochroa           2 

VIII. SERRANIDAE            

16 Plectropomusmaculatus 3 5 2 1 2 3 

IX. BLENIIDAE             

17 Aspidontustaeniatus   2         

X. BALISTIDAE             

18 Pseudobalistesflavimarginatus         1   

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?cetakdaftar&1519003923&1&&


E-ISSN: 2527-5186. P-ISSN: 2615-5958 
Jurnal Enggano Vol. 7, No. 1, April 2022: 106 - 120 

 

DOI: https://doi.org/10.31186/jenggano.7.1.106-120 
 

112 

XI. CHAETODONTIDAE             

19 Chaetodon melannotus 3 4 3 5 4 3 

20 Chaetodon collare 2 4 4 6 4 3 

21 Chaetodon trifasciatus 2 2 3 2 1 3 

22 Chaetodon vagabundus 6 4 5 2 4 1 

Number  of  individual 55 68 49 44 49 59 

Number of species 14 16 12 11 15 13 

 
Tabel 1 menunjukkan 11 famili, 22 spesies, dan 324 individu ikan 

karang yang ditemukan di Karang Bayang dan Karang Lebar. Rapid 
Resource Analysis (RRA) ikan karang di kedua lokasi dalam enam stasiun 
pengamatan memiliki luas total 1.000 m2 yang berasal dari 6 transek (6 
transek x 5 m x 50 m). Dari jumlah ikan yang diperoleh tersebut, kerapatan 
ikan karang menurut luas wilayah pengamatan tersebut di atas adalah 
sekitar 2.160 ekor/ha (10.000 m2/1.500 m2 x 324 ekor = 2.160 ekor/ha). 

 
Tabel 2. Kondisi struktur komunitas ikan karang di Karang Bayang dan 
Karang Lebar Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu 

No. Category S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 

A. Taxonomic condition of fish             

1 Number of Species 14 16 12 11 15 13 

2 Number of family  10 11 9 8 11 9 

3 Number of genus 8 8 7 7 9 7 

B. Community structure             

1 Diversity Index (H’) 2.37 2.50 2.38 2.27 2.46 2.44 

2 EvennesIndex (E) 0.90 0.90 0.96 0.95 0.91 0.95 

3 Dominance Index (C) 0.12 0.11 0.10 0.11 0.10 0.22 

4 Number of Indivual 55 68 49 44 49 59 

5 Density (individu/m2) 0.220 0.272 0.196 0.176 0.196 0.236 

C. Status of fish groups             

1 Target Fish (%) 14.29 6.25 8.33 9.09 6.67 7.69 

2 Mayor Fish (%) 57.14 68.75 58.33 54.55 66.67 61.54 

3 Indicator Fish (%) 28.57 25.00 33.33 36.36 26.67 30.77 

  
Persentase komposisi ikan indikator, mayor, dan target yang berasal dari 
lokasi penelitian digambarkan dalam histogram pada Gambar 2. 
Selanjutnya indeks ekologi yang terdiri dari indeks keanekaragaman, 
kemerataan, dan dominasi ikan karang digambarkan dalam bentuk 
histogram pada Gambar 3 sebagai berikut. 
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Gambar 2. Persentase Komposisi Jenis Ikan di Karang Bayang dan Karang 
Lebar Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu  

 
 
Gambar 3. Indeks ekologi komunitas ikan karang di Karang Bayang dan 
Karang Lebar di Perairan Pulau Tikus, Kota Bengkulu  
 

Kepadatan ikan yang berada di KarangBayang dengan tiga stasiun 
pengamatan dan Karang Lebar dengan tiga stasiun pengamatan, rata-rata 
masing-masing sebesar 0,229 individu/m2 dan 0,203 individu/m2. 
Kepadatan ini lebih kecil dari kerapatan ikan karang hasil pengamatan di 
perairan selatan Pulau Ambon yang berkisar antara 3,16 – 6,54 individu/m2 
dengan total kerapatan 4,87 individu/m2 (Limmon et al., 2018) . Kepadatan 
ikan karang pada penelitian ini juga lebih kecil dibandingkan dengan 
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kepadatan ikan karang di perairan laut Sekunyit Kecamatan Kaur Selatan 
Kabupaten Kaur yaitu 4.987 ekor/ha (Zamdial, 2013). Namun jumlah total 
ikan yang diamati selama penelitian ini sedikit lebih banyak dari jumlah total 
ikan yang dihitung di perairan Pulau Saebu, Jawa Timur yaitu 1.633 individu 
dengan luas total 4.000 m2 (4.082,5/ha) (Fatimah et al. ., 2018). Namun, 
hasil penelitian ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan kepadatan ikan 
karang di perairan Pulau Golf Raja Ampat yang diperkirakan 456 
individu/150 m2 atau 30.400 individu/ha (Panggabean, 2012). Perbedaan 
ini disebabkan kondisi terumbu karang di Raja Ampat lebih sehat 
dibandingkan lokasi penelitian di Perairan Pulau Tikus. 

Ikan merupakan salah satu kelompok fauna yang paling terkenal di 
terumbu karang. Mereka mencakup berbagai kelompok fungsional yang 
memainkan peran ekologis yang mendasar, beragam, dan kompleks (Sale, 
2002; Rodríguez, et al., 2016). Tabel 1 dan Gambar 2 di atas menunjukkan 
ikan yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang di Karang Bayang 
dan Karang Lebar Kota Bengkulu yang terdiri dari kelompok ikan utama, 
ikan target, dan ikan indikator. Kelompok ikan mayor terdiri dari 5 famili yaitu 
Pomacantidae, Scaridae, Labridae, Acanthuridae, dan Monacanthidae. 
Kelompok ikan target terdiri dari 5 famili seperti  Zanclidae, Bleniidae, 
Nemipteridae, Balistidae Serranidae. Hanya satu famili yang 
dikelompokkan ke dalam ikan indikator yaitu Chaetodontidae. 

Rata-rata persentase kelompok ikan besar di kedua lokasi tersebut 
masing-masing 61,41% (Karang Bayang dan 60,92% (Karang Lebar). Nilai 
tersebut lebih kecil dari persentase kelompok ikan besar di Pulau Golf dan 
Pulau Yep Raja Ampat yang sebesar 89,25. % dan 89,53%, yang mana 
masing-masing habitat terumbu karang di kedua pulau tersebut sangat 
mendukung pemenuhan pakan ikan-ikan besar dan juga menjadi tempat 
berlindung yang baik dari predator (Panggabean, 2012). Perbedaan ini 
mungkin disebabkan karena terumbu karang di Perairan Pulau Tikus 
berada pada perairan yang terbuka. 

Rata-rata persentase kelompok ikan target, ikan mayor, danikan 
indikator di stasiun pengamatan Karang Bayang masing-masing adalah 
9,62%, 61,41%, dan 28,97%. Selanjutnya untuk stasiun pengamatan 
Karang Lebar, rata-rata persentase kelompok ikan tersebut masing-masing 
sebesar 7,82%, 60,92%, dan 31,27%. Nilai tersebut berbeda nyata dengan 
komposisi ikan di sekitar perairan Pulau Tikus. Penelitian yang dilakukan 
oleh Bakhtiar et al., (2012) menunjukkan komposisi kelompok ikan target, 
mayor, dan indikator di perairan sekitar Pulau Tikus adalah 35 spesies 
(34%), 50 spesies (48%), dan 19 spesies (18 spesies). %), masing-masing, 
dengan total 104 spesies. Hal ini menunjukkan kepadatan ikan karang di 
perairan Pulau Tikus cukup tinggi pada 4-5 tahun yang lalu. 

Berdasarkan persentase ketiga kelompok ikan yang berasosiasi 
dengan ekosistem karang di Karang Bayang dan Karang Lebar, kelompok 
ikan sasaran menunjukkan persentase yang paling kecil. Pada Tabel 2  
diketahui, bahwa daftar ikan target yang ditemukan di Karang Bayang terdiri 
dari 14,29% (stasiun 1), 6,25% (stasiun 2), dan 8,33% (stasiun 3); dan di 
Karang Lebar terdiri dari 9,09% (stasiun 4), 6,67% (stasiun 5), dan 7,69% 
(stasiun 6). Persentase ikan sasaran yang kecil di kedua lokasi penelitian 
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menandakan populasi kelompok ikan ini mengalami penurunan. Kondisi 
kepadatan ikan karang yang sangat rendah di kedua lokasi ini kemungkinan 
disebabkan oleh aktivitas penangkapan ikan yang cukup tinggi oleh 
nelayan. Penelitian oleh Mulyani et al. (2018) menunjukkan kelimpahan ikan 
target sedang di Teluk Lada (13%) dan Pulau Tunda (17%), Provinsi 
Banten, karena kurangnya aktivitas penangkapan ikan di lokasi tersebut. 
Sebagaimana diketahui bahwa lokasi Karang Bayang dan karang Lebar 
memang menjadi daerah penangkapan ikan utama bagi para nelayan di 
seluruh wilayah pesisir Kota Bengkulu. Selanjutnya penelitian Fatimah et al. 
(2018) memperoleh sejumlah kecil ikan target di Pulau Saebus, Jawa 
Timur, yang diduga disebabkan oleh aktivitas penangkapan ikan karang 
relatif tinggi di pulau tersebut. Choat and Belwood (1991) dan Fatimah et al. 
(2018) menjelaskan kelimpahan ikan target, kelompok predator ikan kecil 
seperti Serranidae, Lutjanidae, Lethrinidae, dan Carangidae, semakin 
rendah karena aktivitas penangkapan yang intensif.  

Cosmas et al. (2012) menyatakan, bahwa ikan karnivora dalam jumlah 
besari, terutama dari family karnivora nokturnal (Halimudae, Serranidae, 
Lutjanidae, dan Lethrinidae) akan mengungguli famili ikan lainnya menjadi 
karakteristik lingkungan terumbu karang di KKP Indonesia atau daerah 
dengan tekanan penangkapan minimum. Untuk lokasi Karang Bayang dan 
Karang Lebar tidak ditemukan Halimudae, Lutjanidae, dan Lethrinidae, 
yang menandakan adanya tekanan penangkapan yang cukup tinggi. 
Hughes (1994) dan Hawkins and Roberts (2004) memperkirakan perikanan 
artisanal mempengaruhi gerombolan ikan di terumbu karang, salah satunya 
adalah bahwa kegiatan penangkapan ikan akan mengurangi kelimpahan 
dan biomassa populasi target dan spesies sesuai dengan intensitasnya. 
Kelompok ikan indikator yang ditemukan pada penelitian ini hanya empat 
spesies yang terdiri dari berturut-turut dari stasiun pengamatan pertama 
hingga keenam, 80 individu, 13 individu, 15 individu, 13 individu, dan 10 
individu. 

Tidak adanya eightband butterflyfish (Chaetodon octafasciatus) di 
lokasi penelitian menandakan kondisi terumbu karang yang kurang baik. 
Sumadhiharga et al. (2006) menunjukkan kondisi terumbu karang yang 
lebih baik di sekitar Pulau Kalimambang, ditandai dengan kelimpahan satu 
jenis ikan indikator seperti kepe-kepe atau eightband butterflyfish 
(Chaetodon octafasciatus). Namun, di lokasi penelitian saat ini, hanya 
ditemukan empat spesies kepe-kepe yang berasal dari Chaetodontidae 
yaitu Chaetodon melannotus, Chaetodon collare, Chaetodon trifasciatus, 
dan Chaetodon vagabundus. Ini menyimpulkan kondisi terumbu karang 
tidak terlalu buruk. Misalnya, kepadatan ikan kupu-kupu obligat 
(Chaetodontidae) menunjukkan korelasi positif yang kuat dengan tutupan 
karang hidup. Namun, ketergantungan pada karang hidup menunjukkan 
perbedaan antar spesies tergantung pada spesialisasi makan (Pratchett 
and Berumen, 2008; Jörgensen, 2016). Ikan Chaetodontidae dapat 
digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem terumbu karang karena 
kegemarannya pada jenis substrat tertentu yang dapat menggambarkan 
kondisi terumbu karang (Reese, 1977; Riansyah et al., 2018). Selain itu, 
hilangnya karang dan degradasi habitat terumbu karang memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap kelimpahan dan keanekaragaman ikan karang. 
Sejauh ini, ikan yang tampak paling rentan terhadap gangguan akut dan 
kehilangan karang adalah spesies yang sangat bergantung pada karang, 
seperti ikan butterflyfish pemakan karang (Graham et al., 2006; Pratchett et 
al., 2008; Pratchett et al., 2011) . 

Nilai rata-rata indeks keanekaragaman (H') untuk komunitas ikan 
karang di perairan Karang Bayang adalah 2,42 dan 2,39 (Tabel 2). Kisaran 
indeks keanekaragaman ini diakui sebagai “kategori sedang” (2,0 <H’≤ 3.0), 
menandakan komunitas ikan karang di perairan cukup beragam. Menurut 
Margurran (1991), nilai indeks keanekaragaman Shannon dipengaruhi oleh 
jumlah spesies di suatu wilayah tertentu dan sebaran individu yang dimiliki 
masing-masing spesies. Selanjutnya, indeks keanekaragaman ikan karang 
yang ditemukan dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan di Pulau Bate, 
Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar yang berada pada 
kisaran 3,13 – 3,46 dengan rata-rata 3,3 (Nasir et al., 2017). Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi keanekaragaman ikan karang di lokasi 
penelitian tidak sebaik keanekaragaman ikan karang di Pulau Bate 
Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar. Dengan melihat nilai 
indeks keanekaragaman saat ini, kondisi ikan karang di ekosistem terumbu 
karang sudah mulai menurun. Beberapa tekanan terumbu karang yang 
mengalami degradasi adalah dampak penangkapan ikan dan aktivitas 
manusia lainnya seperti pengaruh alih muatan kapal batubara. 

Rata-rata nilai Evenness Index (E) ikan karang di Karang Bayang dan 
Karang Lebar berturut-turut adalah 0,92 dan 0,94. Indeks ini mendekati 1 
yang menunjukkan komunitas organisme di perairan memiliki keseragaman 
yang besar menandakan kondisi populasi ikan karang di lokasi tersebut 
stabil. Krebs (1985) menyatakan, bahwa nilai 0,75<E 1 menyimpulkan 
komunitas tersebut stabil. Dan Madduppa (2007) menyebutkan, semakin 
kecil indeks kemerataan, semakin kecil keseragaman populasi. Hal ini 
berarti persebaran jumlah individu tiap spesies tidak sama, akibatnya ada 
kecenderungan satu jenis biota menjadi dominan. 

Rata-rata nilai Simpson Dominance Index (C) di kedua lokasi cukup 
rendah yaitu 0,11 di Karang Bayang dan 0,14 di Karang Lebar. Nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,5 menunjukkan tidak adanya dominasi dalam 
struktur komunitas ikan karang di lokasi penelitian. Sesuai dengan 
pendapat Odum (1993) bahwa, untuk nilai indeks dominasi yang lebih kecil 
dari 0,5, maka dominasi spesiesnya rendah. 

Kondisi kesehatan ekosistem terumbu karang di Karang Bayang dan 
Karang Lebar dapat dinilai berdasarkan keberadaan ikan indikator famili 
Chaetodontidae dengan menggunakan Irian Jaya Reef Diversity Index 
(IRDI), dengan rumus IRDI = Cx / 41 x 100%, dimana Cx adalah jumlah 
spesies ikan indikator yang ditemukan. Ekosistem terumbu karang yang 
sehat memiliki nilai IRDI 75%, sedangkan kondisi buruk memiliki nilai IRDI 
30% (Nash, 1989). Rata-rata ikan indikator yang terdapat di Karang Bayang 
dan Karang Lebar sebanyak 14 spesies (IRDI 34,15%). ) dan 13 spesies 
(IRDI sebesar 31,70%). Nilai IRDI ini menunjukkan kondisi kesehatan 
terumbu karang tidak begitu baik atau sedang. Kondisi ini serupa dengan 
kesehatan terumbu karang di Pulau Satu, Pulau Enggano yang juga 
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memiliki nilai IRDI sebesar 34,15% yang menunjukkan kesehatan terumbu 
karang tergolong sedang (Bakhtiar et al., 2014). Secara keseluruhan, 
kondisi ikan karang di perairan Karang Bayang dan Karang Lebar Kota 
Bengkulu tidak mengalami tekanan yang berasal dari lingkungan perairan, 
namun diduga telah terjadi tekanan dari aktivitas manusia. 

 
KESIMPULAN 

 
Rata-rata kepadatan individu ikan di Karang Bayang (3 stasiun 

pengamatan) dan Karang Lebar (3 stasiun pengamatan) berturut-turut 
adalah 0,229 individu/m2, 0,203 individu/m2. Kepadatan ikan karang adalah 
2.160 ekor/ha dengan kondisi cukup baik. Rata-rata ikan target, mayor, dan 
indikator adalah 9,62%, 61,41%, 28,97% untuk Karang Bayang, dan 7,82%, 
60,92%, dan 31,27% untuk Karang Lebar masing-masing. Persentase ikan 
target yang kecil di kedua lokasi penelitian menunjukkan populasi ikan 
target mengalami penurunan. Kepadatan ikan karang yang cukup rendah 
kemungkinan disebabkan oleh aktivitas penangkapan ikan yang cukup 
tinggi yang dilakukan oleh nelayan di kedua lokasi tersebut. Selanjutnya 
nilai rata-rata indeks keanekaragaman (H') untuk komunitas ikan karang di 
Karang Bayang dan Karang Lebar adalah 2,42 dan 2,39 yang menandakan 
komunitas ikan karang sedikit beragam. Kemudian nilai rata-rata indeks 
kemerataan (E) ikan karang di kedua lokasi adalah 0,92 dan 0,94 
menunjukkan keseragaman ikan karang yang tinggi. Selain itu, nilai rata-
rata indeks dominasi di kedua lokasi tersebut masing-masing sebesar 0,11 
dan 014 untuk memastikan adanya dominasi ikan karang. Terakhir, nilai 
IRDI kedua lokasi adalah 34,15% dan 31,70 yang berarti kondisi kesehatan 
terumbu karang tidak begitu baik atau sedang. 
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